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Tesisini membahas tentang pengel olaan terhadap Perkampungan Adat Nagari Sijunjung yang merupakan
kawasan cagar budaya yang bersifat monumen hidup. Penelitian yang dilakukan terhadap Perkampungan
Adat Nagari Sijunjung bersifat kualitatif dengan melakukan wawancara dalam proses pengumpulan data.
Perkampungan Adat Nagari Sijunjung merupakan monumen hidup yang di dalamnya merupakan kombinasi
antara warisan budaya tak benda dengan warisan budaya bendawi, sifatnya yang merupakan monumen
hidup memerlukan pengelolaan yang tepat agar dapat memberikan manfaat bagi masyarakat pendukung
kebudayaan di Perkampungan Adat Nagari Sijunjung, disaat yang bersamaan kepentingan pelestarian cagar
budaya juga dapat dilaksanakan mengingat Perkampungan Adat Nagari Sijunjung juga memiliki bangunan
cagar budaya berupa rumah gadang yang sudah semakin sedikit keberadaannya. Berkaitan dengan

pengel olaan Perkampungan Adat Nagari Sijunjung berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa

pengel olaan yang tepat dan menguntungkan bagi semua pihak adalah pengelolaan kolaboratif yang
melibatkan unsur masyarakat dan pemerintah di dalam satu badan pengelola.

This thesis discusses the management of Perkampungan Adat Nagari Sijunjung which isa cultural heritage
areathat isaliving monument. The research conducted on Perkampungan Adat Nagari Sijunjung is
gualitative by conducting interviews in the data collection process. Perkampungan Adat Nagari Sijunjung is
aliving monument in which a combination of non-cultural heritage with cultural heritage, its nature which is
aliving monument requires proper management in order to provide benefits for the cultural supporters of the
Perkampungan Adat Nagari Sijunjung, while at the same time conservation interests Cultural heritage can
also be implemented, considering that the Perkampungan Adat Nagari Sijunjung also has a cultural heritage
building in the form of arumah gadang (big house) that has fewer existence. In relation to the management
of Perkampungan Adat Nagari Sijunjung, based on the research, it is found that proper and profitable
management for all partiesis a collaborative management involving community and government elements
within a single governing body.
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